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Edisi: 

Tahun XII – No.06 

Tanggal: 

18 April 2021 

 

 

MINGGU	PASKAH	III		

Makan‐Makan	Bersama	Yesus	
	

Yesus	 tidak	 jemu‐jemunya	 meyakinkan	 para	

murid‐Nya	akan	Diri‐Nya	yang	bangkit.	Dalam	Injil	

hari	 ini,	 kembali	 kita	 melihat	 Yesus	 yang	

menampakan	 diri‐Nya	 di	 depan	 para	 murid‐Nya.	

Ironisnya,	 para	 murid	 Yesus	 belum	 juga	 yakin	

akan	 Kristus	 yang	 bangkit.	 Keragu‐raguan	 masih	

saja	 meliputi	 diri	 mereka.	 Namun	 Yesus	 dengan	 sabar	 dan	 setia	 memberikan	

pendampingan	 iman	 bagi	mereka.	 Bahkan	 sampai	 Yesus	menantang	mereka	 dengan	

menunjukkan	 bekas‐bekas	 luka	 yang	 ada	 pada	 Tubuh	 Yesus.	 Sepertinya	 para	murid	

tidak	 mau	 terburu‐buru	 mempercayai	 kebangkitan	 Kristus.	 Mereka	 membutuhkan	

sebuah	 pengalaman	 yang	 langsung	 dan	 konkret	 tentang	 Yesus	 yang	 bangkit.	 Sebuah	

pengalaman	 di	 mana	 mereka	 bisa	 menjamah	 Yesus	 secara	 langsung.	 Dengan	 itu	

mereka	menjadi	yakin	bahwa	kebangkitan	Kristus	bukanlah	sebuah	utopia.	
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Keragu‐raguan	 para	 murid	 akan	 kebangkitan	 Kristus,	 di	 satu	 sisi	 memang	

menunjukkan	 bahwa	 mereka	 tidak	 percaya	 pada	 isi	 Kitab	 Suci	 dan	 akan	 semua	

perkataan	Yesus	selama	mereka	masih	hidup	berdampingan	dengan	Dia.	Namun,	di	sisi	

lain	keraguan	para	murid	itu	memberikan	kepastian	yang	kuat	dalam	diri	kita	bahwa	

Yesus	sungguh‐sungguh	bangkit.	Dengan	kata	 lain,	 iman	yang	kita	miliki	sekarang	 ini	

mendapat	 bobotnya	 dari	 pengalaman	 keragu‐raguan	 para	 murid	 akan	 kebangkitan	

Yesus.	

Satu	 hal	 yang	menarik	 dari	 kisah	 penampakan	 Yesus	 kepada	 para	murid,	 yang	 juga	

selalu	 terulang‐ulang	 adalah	 perjamuan	 makan.	 Dalam	 perjalanan	 dua	 murid	 ke	

Emaus,	 mula‐mula	 mereka	 tidak	 mengenali	 Yesus	 yang	 sedang	 berbicara	 dengan	

mereka.	 Namun	 pada	 akhirnya	 mereka	 menjadi	 sadar	 pada	 saat	 perjamuan	 makan.	

Saat	 itulah	mata	 batin	mereka	 terbuka	 dan	mengenali	 Yesus.	 Kejadian	 kedua	 adalah	

ketika	 menampakan	 diri	 kepada	 para	 murid‐Nya	 yang	 sedang	 berkumpul	 di	

Yerusalem.	 Sekali	 lagi,	 para	 murid	 mengenali	 Yesus	 pada	 saat	 makan.	 Diceritakan	

bahwa	Yesus	meminta	dari	mereka	makanan	dan	mereka	memberi	Dia	sepotong	ikan	

goreng.	 Demikian	 pula	 ketika	 Yesus	 menampakan	 diri‐Nya	 kepada	 para	 murid	 di	

pantai	 danau	 Tiberias,	 di	 mana	 Yesus	 meminta	 dari	 mereka	 beberapa	 potong	 ikan	

untuk	sarapan.	Tepat	di	saat	itulah	mereka	mengenali	Yesus.	Dari	peristiwa‐peristiwa	

tersebut,	 kita	 melihat	 betapa	 mendalamnya	 kesan	 perjamuan	 malam	 terakhir	 yang	

dibuat	 oleh	 Yesus	 bersama	 para	 murid‐Nya.	 Pengalaman	 itu	 sedemikian	 tertanam	

dalam	hati	sehingga	pengalaman	itu	menjadi	penanda	akan	kehadiran	Kristus.	
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Dari	kenyataan	itu,	baik	kalau	kita	sejenak	melihat	lebih	mendalam	aspek‐aspek	yang	

terkandung	 dalam	 sebuah	 perjamuan.	 Yang	 pertama,	 perjamuan	mengandung	 aspek	

pesta.	Dalam	kehidupan	sehari‐hari	kita	dapat	dengan	mudah	melihat	hal	ini	di	mana	

suatu	pesta	selalu	mengandung	perjamuan	makan.	Tak	jarang	juga	kita	merayakan	hari	

jadi	kita	dengan	acara	makan‐makan.	Aspek	yang	kedua	dari	sebuah	perjamuan	adalah	

pengenangan.	Dalam	kehidiupan	sehari‐hari	tak	jarang	kita	membuat	reunian	bersama	

teman‐teman	 lama	 dengan	 acara	 makan‐makan.	 Di	 dalam	 perjamuan	 itu	 kita	 mulai	

mengingat	pengalaman‐pengalaman	indah	atau	pun	yang	menyedihkan	di	masa	silam.	

Dengan	kata	 lain,	 pengalaman	masa	 lalu	 itu	 kita	 hadirkan	 kembali	 dalam	perjamuan	

makan.	Realitas	itu	lantas	membuat	kita	sedikit	paham	bagaimana	Yesus	dikenali	oleh	

para	murid‐Nya	lewat	sebuah	perjamuan	makan‐makan.	

Dari	 sini	 kita	menjadi	 lebih	 sadar	 akan	 peran	 Ekaristi	 dalam	 kehidupan	 harian	 kita.	

Kita	 semua	 tahu	 bahwa	 melalui	 Ekaristilah	 Yesus	 sungguh	 hadir	 di	 dalam	 diri	 kita.	

Ekaristi	 menjadi	 satu‐satunya	 sarana	 yang	 dipakai	 oleh	 Yesus	 untuk	 menunjukkan	

kehadirannya	 secara	 riil.	 Maka	 tidaklah	 mengherankan	 kalau	 Ekaristi	 dipandang	

sebagai	sumber	dan	puncak	iman	kristiani.	Namun	saya	mengakjak	kita	semua	untuk	

tidak	hanya	membatasi	diri	pada	Ekaristi.	Kita	juga	bisa	merasakan	kehadiran	Kristus	

dalam	 perjamuan	 sederhana	 yang	 kita	 buat	 sehari‐hari;	 entah	 di	 dalam	 keluarga	

maupun	 dalam	 komunitas	 kita.	 Semoga	 kekuatan	 kebangkitan	 Kristus	 semakin	

memampukan	iman	kita	untuk	mengenali	dan	merasakan	kehadiran	Kristus	di	dalam	

hidup	kita.		 	 	 	 	 				(Sumber:	https://fraterxaverian.org/renungan‐minggu‐paskah‐iii/)	



 
 4 

Data Baptisan Tanggal 28 Maret 2021 

Dengan penuh sukacita, kita sambut para baptisan baru yg sdh menerima Sakramen Baptis 

pada tanggal 28 Maret 2021. Proficiat, dan selamat menjadi utusan. 

 

Dari	Paroki	Bintaro	Jaya:	

Yustinus	Miguel		

Wil.	2,	Santo	Yakobus	

Gabriella	Meigitha	

Wil.	3,	Helena	

Rachel	Ni	Komang	Nova		

Wil.	4,	Fransiskus	Xaverius	

Petrus	Susanto	

Wil.	6	,	Fransiskus	Maria.	

Maria	Dominika	Angeline	

Wil.	6,	Emanuel		

Eufrasia	Marcella		

Wil.	7,	Santo	Paulus
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Dari	Paroki	lainnya:	

Kristoforus	Callan	

Paroki	Bintaro	

Alexadra	Dinda	

Febrika	H.	

Paroki	Serpong	

Katarina	Minar	

Paroki	Serpong	

Gabriella	Rosalina	

Mawarti	

Paroki	Meruya	

Hildegard	Junita	

Paroki	Alam	Sutra

	

Bapak	/	Ibu	/	Saudara	/I	calon	pendonor	terkasih,		

Kegiatan	DONOR	DARAH	SanMaRe	bekerjasama	dengan	PMI	Lebak	Banten	sbb	:	

Hari					:	Sabtu,	24	April	2021		

Waktu	:	Pk	08.00	sd	12.00	

Lokasi	:	Basement	Gereja	SanMaRe	

Link	pendaftaran	dan	skrining:	

http://bit.ly/donorsanmare	

No.Hp	relawan	:	

Wahyu	:	0812	1836	025	

Wastu		:	0818	0634	6448	

Terima	kasih.	
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Seksi	Panggilan	mengundang	para	OMK,	BIA,	dan	BIR	SanMaRe,	dan	para	ortu	pada:	

Minggu	Panggilan	memperingati	Hari	Minggu	Panggilan	Sedunia	

Zoom	meeting:	https://zoom.us/j/96612852171	

Bincang‐bincang	dengan	Bapak	Uskup	Bandung	Mgr	Antonius	Subianto	Bunjamin	O.S.C.	

dan	Pastor	Kepala	Gereja	SanMaRe	Romo	Kristoforus	Lucky	Nikasius	Pr	
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PENERIMAAN	PESERTA	

KURSUS	PENDIDIKAN	KITAB	SUCI	ST.	PAULUS	TANGERANG	ANGKATAN	7	

Pendaftaran:	20	Maret	–	30	April	2021	(tempat	

terbatas)	

Pengumuman	Penerimaan:	5	Mei	2021	

Persyaratan	umum	 :	maksimal	65	 tahun,	 tidak	

memiliki	 hambatan	 untuk	 mengikuti	

perkuliahan	selama	3	tahun	dan	berdomisili	di	

Jabodetabek.	

Persyaratan	khusus:	Silakan	dibaca	pada	flyer	

Waktu	dan	tempat	kursus:	

Setiap	 Sabtu,	 pukul	 08.00	 –	 12.30	 WIB	 di	

Kampus	 Unika	 Atma	 Jaya	 BSD	 atau	 via	 Zoom	

(saat	pandemi)	

Kursus	Perdana:	31	Juli	2021	

Pendaftaran	klik:	http://bit.ly/daftarkpks2021	

Informasi	silakan	hubungi:	

Gerry:	087871770211;	Sianne:	0816	1954	854	

Rosa:	 087884641848;	 Jimmy:	 081298885652

Sebab	 tidak	 mengenal	 ALKITAB	 berarti	 tidak	

mengenal	KRISTUS	(St.Hieronymus)	

Profil	 KPKS	 St.	 Paulus	 Tangerang:	

https://www.youtube.com/watch?v=K7ff4TX4

7fE	
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INFORMASI	UMUM	GEREJA	SANMARE	‐	PAROKI	BINTARO	JAYA	

	 JADWAL	MISA	(off/online)	 	 	 	 ADORASI	EKARISTI	

Harian:	Senin	s/d	Sabtu	06.00	WIB	 	 MISA	REQUIEM	di	gereja	

Minggu:	09.00	WIB	 	 	 	 	 Tidak	ada,	

Jumat	Pertama:	06.00	WIB		 	 	 karena	gereja	belum	dibuka	untuk	

Pendaftaran	misa	offline	melalui:	 	 	 aktivitas	umum.	

https://belarasa.id/	

Misa	online:	live.parokibintarojaya.id	

	

PENYELIDIKAN	KANONIK	(dengan	perjanjian)	

Hari	Rabu,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Lucky	Nikasius,	Pr.	

Hari	Kamis,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Sylvester	Nong,	Pr.	

	

KANAL	INFORMASI	DIGITAL	

Website:	www.parokibintarojaya.id	

Instagram:	@parokibintarojaya	

Facebook	Group:	SanMaReBintaroJaya	

Youtube:	live.parokibintarojaya.id	

Aplikasi	Android:	SanMaReKu	


